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STUDI EKSPERIMENTAL PEMBUATAN BATA RINGAN FOAM AGENT 
(BUSA) DENGAN VARIASI PEMAKAIAN AIR 





Teknologi bahan bangunan telah memunculkan berbagai inovasi guna mengurangi bobot 
dari bata/batako yang digunakan pada bangunan gedung. Misalnya dengan membuat gelembung-
gelembung udara halus di dalam pasta semen supaya setelah terjadi pengikatan terbentuk struktur 
selular yang menyerupai koral, sehingga bata tersebut menjadi ringan dikarenakan banyaknya 
pori-pori yang berisi udara yang mempengaruhi berat dari bata. Salah satu cara membuat bata 
beton ringan foam adalah dengan memanfaatkan zat kimia sebagai bahan additif untuk membuat 
gelembung-gelembung udara halus dalam pasta semen. Zat kimia yang digunakan yaitu Foam 
Agent, yang mana zat ini akan menghasilkan bata yang lebih ringan dari bata konvensional dengan 
komposisi separuh dari yang seharusnya. Hal ini disebabkan zat ini akan melipatgandakan volume 
hingga dua kali lipat, yang mana rongga-rongga udara di dalam adukan terisi oleh gelembung-
gelembung dari foam. Ukuran bata ringan ini didesain dengan ukuran lebih besar, yaitu 60 cm x 20 
cm x 7,5 cm sehingga mempercepat dalam proses pembuatan dinding dalam kegiatan konstruksi. 
Untuk penelitian ini selain menggunakan foam agent sebagai additif juga ditambahkan zat 
additif Sikament-LN, yang menurut studi sebelumnya dapat membantu mempercepat proses 
pengerasan gelembung-gelembung dari campuran bata beton ringan foam sehingga dapat berfungsi 
maksimal sebagai pengisi volume dari bata beton ringan foam yang akan kering nantinya. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis dari bahan bata ringan 
foam maupun bata ringan foam yang telah jadi dibuat dan mengetahui komposisi yang ideal untuk 
variasi pemakaian air dalam campuran bata ringan foam sehingga menghasilkan bata ringan yang 
memenuhi persyaratan.  
Dari hasil rekapitulasi pengujian bata beton ringan foam yang ditinjau dari sifat fisis dan 
mekanis bata beton ringan yang dihasilkan didapatkan hasil komposisi pemakaian air terbaik 
(optimum) dalam campuran adalah pada variasi 4 (semen 250 kg; pasir 500 kg; foam 0,8 kg; air 
50% dari berat semen; Sikament LN 1,2 kg). Dari rekapitulasi hasil pengujian yang dibandingkan 
dengan tujuan dan hipotesa pada penelitian ini, yakni bahwa variasi pemakaian air yang paling 
optimum (tidak terlalu banyak ataupun kekurangan air) berpengaruh terhadap sifat fisis dan 
mekanis bata beton ringan yang dihasilkan. Oleh karena itu dapat disimpulkan hipotesis adalah 
benar, yang terbukti atas hasil dalam pengujian penelitian ini. 
 
Kata-kata kunci  :  bata ringan foam, variasi pemakaian air, sifat fisis dan mekanis bata 
ringan, komposisi optimum 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi bahan 
baku bangunan telah memunculkan 
inovasi-inovasi guna mengurangi bobot 
dari bata/batako yang digunakan pada 
bangunan. Seperti dengan membuat 
gelembung-gelembung udara halus 
didalam pasta semen supaya setelah 
terjadi pengikatan terbentuk struktur 
selular yang menyerupai koral, sehingga 
bata tersebut menjadi ringan. 
  
Salah satu cara membuat bata ringan 
foam adalah dengan memanfaatkan zat 
kimia sebagai bahan untuk membuat 
gelembung-gelembung udara halus 
dalam pasta semen. Zat kimia yang 
digunakan yaitu foam agent. Zat ini 
akan menghasilkan bata ringan namun 
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dengan komposisi separuh dari yang 
seharusnya. Karena zat ini akan 
melipatgandakan volume hingga dua 
kali lipat. Walaupun demikian, nilai 
kekuatan fisik yang dimilikinya tidak 
menurun dan bahkan melebihi bata 
konvensional. Bata ringan ini didesain 
dengan ukuran lebih besar yaitu 60 cm x 
20 x 7,5 cm sehingga mempercepat 
dalam proses pembangunan suatu 
bangunan. 
Bata ringan foam dikenal ada 2 
(dua) jenis: Autoclaved Aerated 
Concrete (AAC) dan Cellular 
Lightweight Concrete (CLC). Keduanya 
didasarkan pada gagasan yang sama 
yaitu menambahkan gelembung udara 
ke dalam mortar akan mengurangi berat 
beton yang dihasilkan secara drastis. 
Perbedaan bata ringan foam AAC 
dengan CLC dari segi proses 
pengeringan yaitu AAC mengalami 
pengeringan dalam oven autoklaf 
bertekanan tinggi sedangkan bata ringan 
foam jenis CLC yang mengalami proses 
pengeringan alami. CLC sering disebut 
juga sebagai Non-Autoclaved Aerated 
Concrete (NAAC). 
mengaplikasikan bata beton ringan foam 
CLC, yang mana proses pembuatannya 
sama halnya dengan cara pembuatan 
beton konvensional, kekuatan akan 
bertambah seiring dengan waktu melalui 
kelembapan alamiah pada tekanan 
atmosfir saja.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sifat fisis dan mekanis dari 
bahan bata ringan foam maupun bata 
ringan foam yang telah jadi. Selain itu 
juga untuk mengetahui komposisi ideal 
dalam variasi pemakaian air dalam 
campuran bata ringan foam sehingga 
menghasilkan bata ringan yang 
memenuhi persyaratan 
 
Pembatasan masalah, dalam penelitian 
ini tidak dilakukan penelitian tentang: 
1) Sifat kimia dari bahan penyusun 
bata beton ringan foam seperti 
semen, foam, air, dan Sikament-LN 
2) Reaksi kimia yang ditimbulkan dari 
masing – masing bahan bata beton 
ringan foam pada saat proses 
pencampuran maupun setelah bata 
beton ringan foam mengeras 
 
 
2. FOKUS PENELITIAN 
Adapun bahan-bahan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Semen type II yaitu PCC (Portland 
Composite Cement) merk Holcim 
b. Pasir pasir sungai berwarna kuning 
kecoklatan 
c. Air PDAM dengan PH antara 7,8 
d. Foam agent yang dipakai adalah 
merk dagang ADT 
e. Chemical admixture type F berupa 
Sikament LN dari perusahaan PT. 
SIKA 
 
Tabel 1. Komposisi Bahan Dasar Sampel 
NO BAHAN JUMLAH PER M3 SATUAN 
V1 V3 V4 V5  
1 Semen 300 Kg 
2 Pasir 500 Kg 
3 Foam Agent + air 0 0,8 Liter 
5 Air (fas 40%,50%  & 60%) dari 300 kg 150 120 150 180 Kg 





dilakukan dengan menggunakan 
mixer khusus untuk pembuatan bata 
beton ringan foam. Langkah – langkah 
pada tahap pengadukan campuran : 
 
 Masukkan air kedalam mixer 
bata ringan 
 Masukkan semen kedalam 
mixer tunggu hingga air dan 
semen tercampur dengan merata 
kemudian masukkan zat aditif 
Sikament LN kedalam mixer 
 Masukkan material pasir 
kedalam mixer biarkan mesin 
mengaduk hingga bahan 
material tercampur semua 
 Masukkan foam agent dengan 
air ke dalam tabung foam 
generator  
 Masukkan foam (busa) hasil dari 
tabung foam generator kedalam 
adukan pada mixer sehingga 
kapasitas volume/ kubikasi yang 
diinginkan/ditinjau dari 
pemakaian foam dengan air 
sesuai variasi adukan. Lakukan 
pengadukkan selama ± 2 menit 
hingga merata.  
 Masukkan campuran kedalam 
ember setelah itu dituangkan 
pada cetakan secara bertahap 
hingga rata penuh 
 Ratakan permukaan campuran 
pada cetakan dengan sedok 
spesi 
 Buka cetakan setelah 1 hari
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Pemeriksaan Bahan 
3.1.1. Agregat Halus (Pasir) 
Kadar lumpur yang terkandung di 
dalam pasir sebesar 0,99 %, yang mana 
masih lebih kecil dari 5%. Hal ini berarti 
masih layak digunakan dalam campuran 
bata beton ringan foam. 
Dari pemeriksaan gradasi pasir 
ini, diperoleh modulus kehalusan butir 
pasir. Untuk agregat halus berbutir agak 
halus zona III sebesar 2,280 dengan 






Gambar 1. Gradasi agregat halus (pasir agak halus) 
 
3.1.2. Foam Agent 
Komponen yang terbesar 
dalam foam agent adalah Polyol. 
Polyol adalah sejenis resin yang 
digunakan dalam industri pelapis/cat 
jenis polyurethane. 
 
Tabel 2. Komponen foam agent 
Komponen Berat Yang 
Terkandung 
Polyol 100 
Inorganic Filler 0 – 150 
Water 1,5 – 5,5 
Silicone Surfanctat 0,5 – 2,5 
Amine Catalist 0,1 – 1,0 
Tin Catalist 0,01 – 0,05 
Additive Variable 
Auxiliary Blowing Agent 0 – 35 
Isocyante 25 -75 
 
3.1.3. Semen 
Digunakan semen PCC merk 
Holcim. Semen yang dihasilkan 
termasuk semen type III, kekuatan 
awal tinggi (high-early-strength-
portland-cement). Jenis ini 
memperoleh kekuatan besar dalam 
waktu singkat, sehingga dapat 
digunakan untuk perbaikan 




Air yang digunakan adalah air 
PDAM dengan PH 7,8 dan kondisi 
bersih memenuhi syarat SNI 03 - 
2874 - 2002  
 
3.1.5. Chemical Admixture 
Digunakan additif Sikament 
LN sebagai chemical admixture 
sebesar 0,4% dari setiap variasi 
campuran. Tujuan penggunaan 
Sikament LN adalah untuk 
mengurangi ketinggian air beton 
khusus diformulasikan untuk industri 
elemen beton pracetak, untuk 
meningkatkan kekuatan awal beton 
supaya cetakan bekisting bisa cepat 
dilepaskan. 
 
3.2. Analisis Benda Uji 
3.2.1. Tingkat Keberhasilan 
Tingkat keberhasilan bata 
beton ringan foam dari masing-
masing variasi yang diambil dari 6 
sampel yang telah dibuat diperoleh 
hasil  rata – rata 100 %. 
 
3.2.2. Slump 
Slump test didapatkan rata-rata 
diatas 10 cm, ini berarti campuran 
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dari variasi 1 s/d 5 mempunyai 
tingkat kelecakan yang tinggi atau 
encer. Dengan demikian akan sangat 
mudah untuk membuat bata beton 
ringan foam namun berpengaruh 
terhadap kekuatannya. 
Slump flow didapatkan 
diameter yang terbesar adalah variasi 
5, dengan demikian campuran 
tersebut akan sangat mudah mengalir 
di dalam cetakan dibandingkan 
dengan variasi lainnya. 
Tabel 3. Slump Test dan Slump Flow 
 
 
3.2.4. Berat Volume 
Berat volume bata beton 
ringan foam setelah berumur 28 hari 
diperoleh rata-rata antara 623-728 
kg/m3. Dari ke tiga variasi tersebut 
yang paling ringan pada umur 28 hari 
adalah variasi 3 (air 40 %). Jika 
dilihat perkembangan dari berat 
volume bata beton ringan foam 
berdasarkan umur 
maka dapat digambarkan secara 
umum bawah berat volume bata 
beton ringan foam akan semakin 
ringan dengan bertambah umurnya 
bata tersebut dari umur 3 hari hingga 
28 hari dan dapat disimpulkan berat 
rata – rata bata tersebut memiliki 
bobot yang lebih rendah dari berat 
batako press (950 Kg/M3) maupun 
berat beton ringan (1780 Kg/M3).
 
Tabel 4. Berat Volume/Isi 
No Jenis Sampel Berat Volume Rata-Rata (Kg/M3/hari) 
3 7 14 21 28 
1 Variasi 1 (Mortar) 2089 1777 1460 1439 1428 
2 Variasi 2 (Parit Tengkorak) 725 606 602 611 519 
3 Variasi 3 (Air 40 %) 663 578 650 665 623 
4 Variasi 4 (Air 50 %) 900 896 895 886 881 
5 Variasi 5 (Air 60 %) 780 760 767 757 728 
 
3.2.3. Susut dan Muai 
Seluruh variasi sampel 
pengujian tidak mengalami susut- 
muai yang signifikan (bisa diabaikan) 
sehingga bisa di simpulkan tidak ada. 
Tingkat susut-muai yang ekstrim 
dapat mengakibatkan retak-retak 





3.2.5. Hambatan Panas 
Hasil pengujian hambatan 
panas menghasilkan rata-rata 
konduktivitas termis antara  0,47 – 
0,57 W/m.K,  dengan demikian dari 
rata-rata konduktivitas termis yang 
terbaik untuk campuran bata beton 
ringan foam adalah variasi 3 karena 
mempunyai rata-rata nilai 
konduktivitas termis yang terkecil. 
Semakin kecil konduktivitas termis 
akan semakin baik dalam menahan 
perpindahan panas. Hal ini dikaitkan 
dalam aplikasi bata ringan pada 
dinding bangunan untuk meredam 
panas/radiasi matahari dari 





Tabel 5. Pengujian Hambatan Panas 















1 Variasi 1 (Mortar) 25,6 50,8 36,18 14,62 0,52 
2 Variasi 3 (Air 40 %) 29,7 50,8 30,43 20,37 0,40 
3 Variasi 4 (Air 50 %) 28,6 50,8 28,85 21,95 0,57 
4 Variasi 5 (Air 60 %) 29,7 50,8 30,73 20,07 0,47 
 
3.2.6. Hambatan Suara 
Hasil pengujian hambatan 
suara menghasilkan rata-rata 
peredaman suara antara 31,07–32,82 
dB dengan nilai persentase 
peredamannya antara 33,70–35,58 %. 
Semakin besar peredaman suara dari 
bata beton ringan foam tersebut 
mengakibatkan bata tersebut semakin 
baik. Sehingga untuk tinjauan pada 
penelitian ini bahwa semakin banyak 
pemakaian air maka semakin baik 
pula peredaman suara rata-ratanya 
walaupun selisih nilainya sangat 
tipis. 
 
Tabel 6. Pengujian Hambatan Suara 
No Jenis Sampel Sumber 
Bunyi (dB) 
Bunyi Yang 
Diterima Alat SLM 








1 Variasi 1 (Mortar) 92,20 65,60 26,60 28,86 
2 Variasi 3 (Air 40 %) 92,20 61,13 31,07 33,70 
3 Variasi 4 (Air 50 %) 92,20 59,95 32,25 34,94 








Hasil pengujian porositas yang 
menggunakan sampel berbentuk 
silinder diameter 10 cm tinggi 20 cm 
maka menghasilkan rata-rata 
porositas antara 25,42– 29,40 % 
Porositas memiliki nilai penting 
untuk bata ringan, selain salah satu 
faktor yang membuat bata lebih 
ringan, porositas berhubungan 
langsung dengan sifat mekanik beton 
seperti kekedapan, keawetan dan 
kuat tekan beton. Nilai porositas bata 
ringan ini ternyata dipengaruhi oleh 
faktor pemakaian air dalam 
campuran dimana semakin kecil 




Tabel 7. Pengujian Porositas 
No Jenis Sampel Berat Rerata 











1 Variasi 1 (Mortar) 2,304 2,581 1,304 21,75 
2 Variasi 3 (Air 40 %) 1,068 1,349 0,223 25,42 
3 Variasi 4 (Air 50 %) 1,091 1,450 0,149 27,64 
4 Variasi 5 (Air 60 %) 1,147 1,514 0,267 29,40 
 
3.2.8. Permeabilitas 
Pengujian permeabilitas bata 
ringan foam ini menggunakan sampel 
berbentuk silinder diameter 10 cm 
tinggi +6,5-7 cm menghasilkan rata-
rata permeabilitas antara 1,62 x 10-5 
s/d 1,95 x 10-5.  
Tabel 8. Pengujian Permeabilitas 
No Jenis Sampel Koefisien 
Permeabilitas 
Rata-Rata 
1 Variasi 1 (Mortar) 1,93 x 10-5 
2 Variasi 3 (Air 40 %) 1,95 x 10-5 
3 Variasi 4 (Air 50 %) 1,62 x 10-5 
4 Variasi 5 (Air 60 %) 1,82 x 10-5 
 
Semakin kecil nilai permeabilitas 
maka semakin sedikit air yang dapat 
masuk ke dalam bata ringan dalam 
hitungan waktu yang sama. Untuk 
penelitian ini nilai permeabilitas 
terkecil adalah variasi 4, yang 
merupakan paling optimal dalam hal 
kerapatan untuk dapat  ditembus oleh 
air. 
 
3.2.9. Kuat Tekan 
Pengujian kuat tekan bata 
ringan foam dari menghasilkan kuat 
tekan rata-rata untuk umur 28 hari 
antara 0,73 -1,32 MPa. Semua variasi 
tidak memenuhi syarat untuk bata 
beton pejal mutu A1 (PUBI-1982) 
yakni 2,1 MPa. Jika ditinjau dari 
kekuatan pada umur 28 hari yang 
paling besar adalah variasi 4, dengan 
persamaan untuk hubungan antara 
kuat tekan dengan umur bata adalah  
y = 0,1248 ln (x) + 0,8284, dengan 
R2 = 0,9669 dimana ini hubungan 
yang kuat antara y dan x karena 
mendekati 1. 
Perbandingan tinggi bata beton 
pejal mutu A1 PUBI 1982 dengan 
bata ringan foam diperoleh dari 
perbandingan persamaan kuat tekan 
masing-masing jenis bata dengan 
berat volume (BV) nya. Untuk bata 
beton pejal mutu A1 (f’c = 21 
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kg.f/cm2 ; BV Mortar = 1428 Kg/M3) 
didapat tinggi 147,06 M sedangkan 
bata ringan foam paling optimal V4 
(f’c = 13,2, kg.f/cm2; BV V4 = 881 
Kg/M3) didapat tinggi 149,83 M 
 
Tabel 9. Kuat Tekan Rata-Rata Masing-Masing Variasi vs Umur 
No Jenis Sampel Kuat Tekan Rata-Rata (MPa/hari) 
3 7 14 21 28 
1 Variasi 1 (Mortar) 3,7 5,2 5,7 5,7 5,9 
2 Variasi 2 (Parit Tengkorak) 0,71 0,68 0,67 0,66 1,21 
3 Variasi 3 (Air 40 %) 0,24 0,32 0,41 0,55 0,73 
4 Variasi 4 (Air 50 %) 0,79 1,10 1,15 1,26 1,32 
5 Variasi 5 (Air 60 %) 0,38 0,45 0,53 0,63 0,81 
 
 
Gambar 2. Hubungan Rata-Rata Kuat Tekan dan Umur 
3.2.10. Kuat Tarik Belah 
Pengujian kuat tarik belah bata 
ringan foam menggunakan sampel 
berbentuk silinder diameter 15 cm 
tinggi 30 cm dengan hasil rata-rata 
antara 0,21 – 0,27 MPa, dengan nilai 
maksimal kuat tarik belah pada 









Tabel 10. Pengujian Kuat Tarik 
Belah 
No Jenis Sampel Kuat Tarik Belah 
Rata-Rata (MPa) 
1 Variasi 1 (Mortar) 1,12 
2 Variasi 3 (Air 40 
%) 
0,21 
3 Variasi 4 (Air 50 
%) 
0,27 




3.2.11. Modulus Elastisitas 
Modulus elastisitas beton 
didapat dari nilai tegangan dibagi 
regangan beton dalam kondisi elastis. 
Dari hasil pengujian di peroleh yang 






Tabel 11. Pengujian Modulus Elastisitas 
4  
Variasi σmax σmax  pada 
20% ymax 
σmax  pada 
40% ymax 
εmax  pada 20% 
ymax 







ε1 ε2 ε1 ε2 
V1 (Mortar) 0,802 0,160 0,321 0,000 0,000 0,000 0,000 1089,838 
V3 (Air 40 %) 0,036 0,007 0,015 0,000 -0,002 0,000 -0,002 52,631 
V4 (Air 50 %) 0,036 0,007 0,014 0,000 -0,007 0,000 -0,007 68,321 




Beberapa kesimpulan yang 
dapat dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
a) Dari hasil rekapitulasi pengujian 
bata ringan foam yang didapatkan, 
hasil mengenai komposisi variasi 
pemakain air yang terbaik 
(optimum) dari 3 variasi 
campuran bata beton ringan foam 
ditinjau dari sifat fisis dan 
mekanis maka yang 
direkomendasikan adalah variasi 
4 yaitu pemakaian air 50 % dari 
berat semen dengan komposisi 
semen 250 kg ; pasir 500 kg ; 
foam 0,8 kg ; air 125 kg ; sikamen 
LN 1,2 kg, ini dikarenakan variasi 
4 memiliki penilaian bobot relatif 
tertinggi dari semua rekap 
pengujian  
b) Kuat tekan rata-rata untuk umur 
28 hari antara 0,73 MPa – 1,32 
MPa, kalau ditinjau dari kekuatan 
pada umur 28 hari yang paling 
besar adalah variasi (V4)=1,32 
MPa, dengan persamaan 
hubungan antara kuat tekan 
dengan umur bata adalah  y = 
0,124 ln (x) + 0,828 dengan R2 = 
0,966. Kuat tarik belah rata–rata 
pada umur 28 hari antara 0,21 
MPa – 0,27 MPa, adanya 
peningkatan terhadap kuat tarik 
belah dari bata biasa (mortar) 
variasi (V1) = 0,14 MPa. Rata-
rata modulus elastisitas bata beton 
ringan foam antara 52,631 – 
68,321 MPa. 
 
Tabel 12. Hubungan Antara Variasi Sampel Terhadap Variabel Pengujian 









(Air 40 %) 
Variasi 4 
(Air 50 %) 
Variasi 5 
(Air 60 %) 
Hasil Uji Hasil Uji Hasil Uji Skor Hasil Uji Skor Hasil Uji Skor 
1 Tingkat keberhasilan (%) 1 Hari 100 n.a 100 3 100 3 100 3 
2 Slump (cm) 0 Hari 15 n.a 27 3 27,5 2 28 1 
3 Susut Muai (cm) 28 Hari 0 0 0 3 0 3 0 3 
4 Berat Volume (kg/m3) 28 Hari 1428 519 623 3 881 1 728 2 
5 Hambatan Panas (W/mK) 28 Hari 0,52 n.a 0,40 3 0,57 1 0,47 2 
6 Hambatan Suara (dB) 28 Hari 28,60 n.a 33,70 1 34,94 2 35,58 3 
7 Porositas (%) 28 Hari 21,75 n.a 25,42 1 27,64 2 29,40 3 
8 Kuat Tekan (MPa) 28 Hari 5,9 1,21 0,73 1 1,32 3 0,81 2 
9 Permeabilitas (cm/detik) 28 Hari 0,0000193 n.a 0,0000195 1 0,0000162 3 0,0000182 2 
10 Kuat Tarik Belah (MPa) 28 Hari 1,12 n.a 0,21 1 0,27 3 0,22 2 
11 Modulus Elastisitas (MPa) 28 Hari 1089,838 n.a 52,631 1 68,321 3 57,283 2 
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